BABV
PENUTUP
Pada bab ini, peneliti akan menguraikan mengenai kesimpulan yang
diambil dari penelitian yang telah dilakukan dan menyampaikan implikasi
manajerial yang dapat diperoleh dari hasil penelitian tersebut. Selain itu, peneliti
juga akan menjelaskan mengenai keterbatasan penelitian yang mungkin ditemui
serta memberikan saran yang dapat menjadi panduan bagi peneliti lain dalam

mengembangkan penelitian di masa mendatang.

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini berfokus pada analisis konsumsi yang mencolok pada
pengguna media sosial Tiktok, yang dipengaruhi oleh variabel pencarian sensasi,
dan dimediasi melalui variabel takut ketinggalan (FOMO). Penelitian ini
dikumpulkan melalui platform Google Forms yang disebar secara online yang
dilakukan di Indonesia dan telah melibatkan partisipasi sebanyak 150 responden

dengan profil sebagai berikut:

1. Mayoritas responden yang berkontribusi dalam penelitian ini berjenis kelamin
perempuan, dengan jumlah mencapai 85 orang atau sekitar 56,7% dari total
keseluruhan responden.

2. Responden yang menjadi bagian dari penelitian sebagian besar memiliki
profesi sebagai pelajar/mahasiswa, dengan jumlah mencapai 138 orang atau

sekitar 92% dari total responden.
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3. Mayoritas responden memiliki pendapatan per bulan dalam kisaran Rp
1.000.001,00 — Rp 3.000.000,00, dengan jumlah mencapai 72 orang atau

sekitar 48% dari total responden.

Dalam penelitian ini, terdapat empat hipotesis yang digunakan sebagai

dasar analisis. Di bawah ini adalah hasil dari pengolahan data yang diperoleh:

1. Hasil uji hipotesis pertama menunjukkan bahwa pencarian sensasi
berpengaruh secara signifikan dan positif terhadap rasa takut ketinggalan (H1
diterima). Hal ini berarti bahwa individu yang memiliki tingkat pencarian
sensasi yang tinggi cenderung memiliki tingkat takut ketinggalan (FOMO)
yang lebih tinggi pula.

2. Hasil uji hipotesis kedua ditemukan bahwa pencarian sensasi tidak memiliki
pengaruh signifikan terhadap konsumsi yang mencolok (H2 ditolak). Hal ini
dapat disebabkan oleh beberapa faktor, seperti perbedaan sampel penelitian,
objek penelitian, lokasi penelitian dan faktor lain yang tidak dipertimbangkan
dalam penelitian ini.

3. Hasil uji hipotesis ketiga membuktikan bahwa terdapat hubungan antara rasa
takut ketinggalan (FOMO) terhadap konsumsi yang mencolok yang signifikan
dan positif. (H3 diterima). Hal ini berarti bahwa individu dengan tingkat rasa
takut ketinggalan yang tinggi cenderung memiliki perilaku konsumsi yang
mencolok.

4. Hasil uji hipotesis keempat bahwa terdapat hubungan signifikan dan positif
pada takut ketinggalan (FOMO) yang memediasi pengaruh pencarian sensasi

terhadap konsumsi yang mencolok yang bersifat mediasi indirect-only (H4
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diterima). Hal ini berarti individu dengan tingkat pencarian sensasi yang
tinggi cenderung memiliki tingkat rasa takut ketinggalan yang lebih tinggi dan
mendorong untuk membeli produk-produk yang sedang tren atau viral untuk

menghindari rasa takut ketinggalan (FOMO).

5.2 Implikasi Manajerial

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, implikasi manajerial yang

dapat diberikan adalah sebagai berikut:

1. Pada penelitian ini ditemukan bahwa pencarian sensasi memiliki pengaruh
terbesar terhadap rasa takut ketinggalan (FOMO). Nilai mean dalam pencarian
sensasi terdapat pada indikator ketujuh, yang menunjukkan bahwa pengguna
media sosial Tiktok menikmati pembelian produk di platform tersebut. Oleh
karena itu, Tiktok dapat terus mengembangkan produk dan layanan baru yang
menarik bagi pengguna yang gemar mencari sensasi dan pengalaman baru.
Produk dan layanan ini sebaiknya menawarkan pengalaman yang unik dan
trendi untuk membantu pengguna menghindari perasaan takut ketinggalan.

2. Ditemukan bahwa pengaruh terbesar kedua dalam penelitian ini adalah
hubungan antara pencarian sensasi dan konsumsi yang mencolok. Nilai mean
tertinggi dalam indikator variabel pencarian sensasi terdapat pada indikator
ketujuh, yang menunjukkan bahwa pengguna media sosial Tiktok menikmati
pembelian produk di Tiktok. Maka, sebuah marketplace dan merek dapat

mengembangkan produk yang dirancang khusus untuk menarik konsumen
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yang mencari sensasi. Produk-produk ini harus menawarkan pengalaman yang
unik, menarik, dan berkesan. Contohnya termasuk produk edisi terbatas yang
bersifat eksklusif.

3. Pengaruh terbesar ketiga ditemukan dalam penelitian ini adalah hubungan
antara rasa takut ketinggalan (FOMO) dan konsumsi yang mencolok. Nilai
mean tertinggi dalam indikator variabel takut ketinggalan (FOMO) terdapat
pada indikator kesembilan, yang menunjukkan bahwa pengguna media sosial
Tiktok merasa senang ketika bisa menikmati pembelian di Tiktok yang sudah
direncanakan. Oleh karena itu, marketplace dapat membangun komunitas di
sekitar merek di Tiktok. Komunitas ini dapat memberikan platform bagi
pengguna untuk terhubung satu sama lain dan berbagi pengalaman berbelanja
sehingga memperkuat rasa keterlibatan dan antusiasme terhadap produk dan

layanan yang ditawarkan.

5.3 Keterbatasan Penelitian

Dalam penelitian ini, terdapat beberapa kelemahan vyang perlu
diperhatikan. Salah satunya adalah penggunaan kata-kata yang memiliki makna
ganda atau ambigu dalam indikator variabel pencarian sensasi seperti contohnya
“Saya tertarik dengan produk di Tiktok yang ingin saya beli, namun produk
tersebut termasuk ilegal”. Begitu pula dengan indikator variabel takut ketinggalan,
seperti “Saya merasa gelisah, jika tidak mengetahui produk apa yang dibeli oleh

teman-teman saya di Tiktok”. Hal ini, dapat menyebabkan beberapa responden
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yang menjadi subjek pada penelitian ini merasa kurang memahami inti dari

pertanyaan yang di maksud.

Di samping itu, mayoritas responden yang berpartisipasi dalam penelitian
ini adalah pelajar/mahasiswa, sementara pandangan dari responden yang berasal
dari profesi lain belum terwakili dengan baik. Selain itu, terdapat kekurangan
dalam jumlah sampel yang berasal dari pengguna Tiktok karena luasnya cakupan
pengguna media sosial Tiktok secara umum, sehingga penelitian ini mungkin

tidak secara tepat mencakup seluruh populasi yang relevan.

Selain itu, variasi produk yang dibeli sangat beragam dan tidak terfokus
pada satu jenis produk tertentu. Hal ini dapat menyebabkan hasil yang diperoleh
kurang spesifik dan mengurangi ketepatan analisis terhadap produk tertentu.
Akibatnya, hasil penelitian ini tidak sepenuhnya dapat menarik kesimpulan yang
mewakili pandangan konsumen terhadap satu jenis produk tertentu, melainkan

memberikan gambaran umum yang lebih luas.

5.4 Saran Penelitian Kedepannya

Berdasarkan kelemahan dari penelitian ini, maka peneliti memberikan

saran sebagai berikut:
1. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat lebih selektif dalam memilih kata dan
merumuskan setiap pertanyaan yang disajikan dalam kuesioner. Dengan
demikian, setiap kata atau kalimat yang digunakan akan lebih mudah

dimengerti oleh responden, sehingga dapat mencegah kebingungan dan
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memastikan pertanyaan tersebut dipahami dengan benar oleh responden yang
mengisi kuesioner.

. Pada penelitian selanjutnya, disarankan untuk lebih cermat dalam memastikan
variabel-variabel yang digunakan. Hal ini penting untuk memperhatikan
berbagai sudut pandang yang mungkin mempengaruhi variabel konsumsi yang
mencolok, sehingga penelitian dapat memberikan hasil yang lebih menyeluruh
dan akurat.

. Pada penelitian selanjutnya, diharapkan dapat memusatkan perhatian atau
fokus pada satu jenis produk tertentu yang sesuai dengan variabel penelitian
yang telah ditentukan. Dengan demikian, hasil penelitian akan menjadi lebih
spesifik dan mendalam, sehingga memudahkan dalam analisis dan interpretasi

data yang lebih akurat dan relevan dengan tujuan penelitian.
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